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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini, globalisasi mempunyai pengaruh yang sangat besar terutama 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Banyak penutur asing yang ingin belajar 

Bahasa Indonesia agar mereka bisa menjalin kerja sama dengan pemerintah 

Indonesia atau sebaliknya. Untuk itu perlu dilakukan pertukaran belajar melalui 

program BIPA (Bahasa Indonesia Penutur Asing) agar memudahkan para penutur 

asing dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia. Agar proses 

pembelajaran menjadi menarik perlu diintegrasikan dengan pembelajaran karya 

sastra, yaitu, puisi. Penggunaan puisi dalam pembelajaran BIPA dapat 

memudahkan pelajar untuk berkomunikasi dan belajar budaya serta 

menumbuhkan kreativitas pelajar BIPA. Diketahui kreativitas merupakan salah 

satu keterampilan yang harus dikuasai oleh para pelajar di abad 21 untuk membuat 

pembelajaran Bahasa menjadi lebih menarik. Untuk itu, pengajar dapat 

menggunakan strategi formula untuk mengembangkan keterampilan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dan puisi bagi pelajar BIPA. 

Penggunaan strategi formula memberikan kebebasan bagi pelajar untuk 

berkreasi karena pengajar menyediakan berbagai macam materi pembelajaran dan 

memberikan berbagai macam karya sastra yang dapat menumbuhkan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran puisi dan bahasa serta mendorong mereka untuk 

menggunakan Bahasa Indonesia selama mereka berkomunikasi untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh pengajar (Hismanoglu and 

Hismanoglu, 2011). Selain itu, penggunaan strategi formula dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif. 

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan 

kreativitas mahasiswa BIPA sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada aspek 

imajinasi, yaitu pelajar kurang mampu menciptakan puisi untuk mempermudah 

belajar Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan pengajar lebih senang menggunakan 

metode ceramah selama proses pembelajaran serta mendominasi kelas. Pengajar 

tidak memberikan siswa kesempatan untuk bereksplorasi menggunakan Bahasa 



Indonesia, sebagai akibatnya siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar dan 

menjadi pasif. Mereka lebih senang menjadi pendengar. Selain itu, pengajar juga 

tidak menggunakan karya sastra atau puisi dalam proses pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk menggunakan Bahasa Indonesia dan budaya. Penggunaan 

puisi dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. 

Kreativitas merupakan proses mental individu yang melahirkan gagasan, 

proses, metode ataupun produk baru yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, 

integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam 

berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah (Richards, 2013). Ketika siswa 

memiliki kreativitas, siswa dapat mengelola informasi, melakukan sesuatu dan 

membuat sesuatu atau produk yang dapat dimaknai pada individunya (Setyowati, 

Kristin and Anugraheni, 2018). Terkait dengan asesmen kreativitas memiliki 

beberapa aspek seperti keterampilan berpikir lancar (fluency), keterampilan 

berfikir luwes (flexibility), keterampilan berfikir orisinal (originality), 

keterampilan mengelaborasi (elaboration). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan puisi dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat menumbuhkan 

keterampilan kreativitas siswa terutama dalam menunjang kemampuan Bahasa 

Inggris mahasiswa di Jepang karena mahasiswa mampu meggunakan ekspresi-

ekspresi yang ada dalam puisi dapat mempermudah mahasiswa Jepang dalam 

belajar Bahasa Inggris serta mereka mempunyai ketertarikan untuk 

mengembangkan keterampilan kreativitas mereka melalui penulisan puisi 

(Rosenhan and Galloway, 2019). Selain itu, penggunaan berbagai macam media 

yang bervariasi dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam penulisan puisi. 

Untuk mengisi gap penelitian yang menunjukkan masih sedikit penelitian 

yang meneliti tentang penggunaan strategi formula untuk menumbuhkan 

kreativitas maka penelitian ini memfokuskan; 1) Bagaimana menumbuhkan 

kreativitas pelajar BIPA dalam menulis puisi dengan menggunakan strategi 

formula. 2) Bagaimana hasil kreativitas puisi pelajar BIPA sebagai hasil 

penerapan strategi formula. 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan menggunakan Bahasa 

dengan cara mendengar (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua yaitu lisan dan tulis. Lisan 

meliputi menyimak dan berbicara, sedangkan keterampilan berbahasa tulis 

meliputi membaca dan menulis (D, Anggraini and Sunarti, 2009). Berdasarkan 

aspek keterampilan berbasaha tersebut bisa diketahui bahwa pembelajaran 

menulis puisi digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa 

secara tulis. 

Hamzah mengemukakan bahwa proses menulis dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yaitu; persiapan menulis, menulis, revisi, dan membaca ulang 

naskah tulisan (Hamzah, B, 2007). Tahap persiapan meliputi pengumpulan ide 

dan informasi, mencari topik, mempersempit permasalahan, menentukan 

topik, menulis ide, dan menganalisa materi yang terkumpul merupakan bagian 

paling utama dalam penulisan puisi. Sutedjo Kasnadi mengemukakan bahwa 

puisi merupakan Bahasa yang berbeda dengan Bahasa sehari-hari karena puisi 

lebih mengedepankan ekspresi yang sarat akan makna (Sutedjo, 2008). Proses 

kreatif penulisan puisi dimulai dengan mencari ide. Karena puisi merupakan 

ekspresi Bahasa sehari-hari yang mengandung makna konotatif maka 

mahasiswa BIPA perlu memahami kosakata Bahasa Indonesia dengan tepat. 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) merupakan program 

pengajaran bahasa Indonesia yang ditujukan untuk penutur asing. Pembelajar 

asing yang belajar bahasa Indonesia adalah pembelajar yang berkebangsaan 

non-Indonesia dan berbahasa ibu bukan bahasa Indonesia. Pembelajar BIPA 

biasanya merupakan pembelajar yang memiliki latar belakang budaya berbeda 

dengan budaya bahasa yang dipelaja-rinya. Umumnya pembelajar BIPA 

merupakan pembelajar dewasa yang belajar bahasa Indone- sia sebagai 

bahasa asing atau bahasa kedua. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

kedua bagi mahasiswa penutur bahasa asing pun tak lepas dari kesalahan. 



Kesalahan berbahasa bisa terjadi karena adanya banyak hal, misal-nya 

pengaruh bahasa ibu, kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang 

dipakainya dan pengajaran bahasa yang kurang sempurna (Setyawati, 2010). 

Kondisi di lapangan bahwa sebagian besar mahasiswa asing berbahasa 

ibu Thai dan Melayu, sehingga dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering 

terjadi ketidak tepatan pemilihan kata dalam berkomunikasi. Dalam 

pembelajaran program BIPA kesalahan yang sering terjadi pada mahasiswa 

penutur bahasa asing di UNS hampir semua dwibahasawan. Anjarsari dkk 

mengatakan terjadinya kontak bahasa disebabkan adanya kedwibahasaan 

atau keanekabahasaan. Kesalahan berbahasa seorang dwibahasawan   bisa 

terjadi di semua aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis, baik dari segi linguistik, seperti fonologi, 

morfologi, serta sintaksis, maupun dari segi nonlinguistik, yaitu makna dan isi 

tuturan Bahasa (Anjarsari Nurvita, 2013). Seringnya mahasiswa BIPA 

melakukan kesalahan (error) mengakibatkan perlu adanya strategi yang tepat 

untuk memudahkan mahasiswa membuat puisi tanpa ada kesalahan 

pemahaman kosa kata. 

Aspek kebahasaan yang dikembangkan dari mahasiswa BIPA 

mencakup aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran Bahasa meliputi empat aspek seperti yang 

telah dijelaskan diatas (Saddhono, 2012). Mahasiswa BIPA menempatkan 

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa asing sehingga strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi adalah strategi yang dapat 

memancing kreativitas mahasiswa namun dengan bantuan pengajar yang terus 

memberikan stimulus maupun formula. 

Tingkat kreativitas mahasiswa berbeda-beda. Potensi kreativitas harus 

dibangkitkan dan dikembangan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

taksonomi Bloom. Guilford dalam Munandar mengemukakan bahwa 

kreativitas ditandai dengan adanya sensitivitas problem, kelancaran berpikir, 

memiliki ide baru, ketepatan dan manfaat ide tersebut, fleksibilitas, 

kemampuan menyesuaikan dengan perubahan (Munandar, 1999). Sedangkan 

Sujinah mengatakan bahwa kreativitas merupakan suatu proses upaya manusia 



atau bangsa untuk membangun dirinya dalam berbagai aspek kehidupan. 

Tujuan pembangunan diri itu ialah untuk menikmati kualitas kehidupan yang 

semakin baik (Sujinah, Ngatma’in, M. Endang W., Pheni Cahya, Insani 

Wahyu, 2013). 

Setiap orang memiliki potensi kreatif dalam derajat yang berbeda-beda 

dan dalam bidang yang berbeda-beda. Potensi ini perlu dipupuk sejak dini agar 

dapat diwujudkan. Untuk itu diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong, baik 

dari luar (lingkungan) maupun dari dalam individu sendiri. Perlu diciptakan 

kondisi lingkungan yang dapat memupuk daya kreatif individu, dalam hal ini 

mencakup baik dari lingkungan dalam keluarga maupun kebudayaan. Tumbuh 

kembangnya kreativitas diciptakan oleh seseorang individu tidak dapat luput 

dari pengaruh kebudayaan serta pengaruh masyarakat tempat individu itu 

hidup dan bekerja (Nursisto, 2000). Kompetensi kreativitas secara umum 

seperti yang dikemukakan Reckwitz saat ini harus ditingkatkan dan 

dikembangkan di Institusi Pendidikan Barat. Kreativitas semakin dihargai 

karena dijadikan atribut lulusan (Reckwitz, 2017). Kreativitas dalam 

pembelajaran Bahasa dapat membentuk jati diri pelajar Bahasa sebagai bahan 

refleksi diri. 

Teknik merupakan serangkaian langkah yang diambil seseorang untuk 

menggunakan makhluk model umum apa pun yang digunakan di kelas. Ketika 

kita menggunakan istilah metode, berarti beberapa keteraturan cara melakukan 

sesuatu. Istilah strategi menyiratkan perencanaan yang matang untuk 

dilakukan sesuatu (Orlich, D.C, Harder, R.J, 2010). Strategi menurut Majid 

adalah“strategy is perceived as plan or a set of explicit intention preceeding an 

controlling action” (Majid, 2013). Berdasarkan definisi tersebut kita bisa 

ketahui bahwa strategi merupakan rencana atau kehendak yang disusun 

terlebih dahulu untuk dapat mengendalikan kegiatan yang diinginkan. 

Strategi dalam dunia militer didefinisikan sebagai cara penggunaan 

seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan (Muhajir, 

2000). Strategi menurut Syaiful Bahri Djamarah merupakan sebuah cara atau 

sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu 

garis besar Haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 



ditentukan (Djamarah, 2010). Secara umum strategi diartikan sebagai garis 

besar Haluan pengajar dalam bertindak untuk dapat mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Hubungannya dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan 

sebagai pola kegiatan pengajar dan murid sebagai interaksi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Helvi Koch & Nadine Sporer dalam penelitiannya mengemukakan 

bahwa pengajar menerapkan strategi dalam pembelajaran menulis berdasarkan 

teori dan psikologi Pendidikan karena lebih efektif. Studi terbaru mengatakan 

bahwa instruksi membaca efektif dapat meningkatkan kompetensi didaktis 

pengajar dalam mengembangkan literasi siswa (Koch, Helvi & Sporer, 2017). 

Berdasarkan penelitian tersebut bisa dipahami apabila pemilihan strategi 

pembelajaran sangat penting untuk dapat meningkatkan kompetensi siswa. 

Strategi merupakan perencanaan beserta langkah-langkah pembelajaran yang 

dipilih agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi formula. 

Strategi ini dilakukan dengan pengenalan puisi dengan pengembangan formula 

indera, warna, pengandaian dan harapan telah mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengikuti langkah-langkah menulis puisi dengan 

cara mengidentifikasi sekaligus menentukan objek, memberi prespektif 

terhadap objek, merumuskan tema, dan membuat jaring-jaring pemahaman 

untuk dikembangkan dalam bait-bait puisidengan orientasi indera, warna, 

pengandaian dan harapan. Pengenalan puisi dengan pengembangan empat 

formula ini juga meningkatkan pemahaman siswa tentang (1) diksi yang 

konotatif, sugestif, asosiatif, dan magis; (2) pencitraan berupa pencitraan visual, 

auditif, dan taktil; dan (3) kepaduan isi dalam menulis puisi (Nurhalimah, 

2009). 

  



BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian: 

1. Menjelaskan proses menumbuhkan kreativitas pelajar BIPA 

dalam menulis puisi dengan menggunakan strategi formula. 

2. Menjelaskan hasil kreativitas puisi pelajar BIPA sebagai hasil 

penerapan strategi formula. 

B. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan pengalaman bagi masyarakat 

mengenai pembelajaran pelajar BIPA dalam menulis puisi. Secara 

khusus penelitian ini dapat menunjukkan hasil pembelajaran 

melalui strategi formula yang dapat mendukung kreatifitas 

mahasiswa BIPA 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbang sih dalam ilmu 

pengetahuan dalam mengembangkan pembelajaran bahasa 

Indonesia terhadap mahasiswa asing (BIPA). 

  



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan kuantitatif pendekatan dengan penelitian 

pra-eksperimental dan desainnya adalah satu kelompok pretest-posttest. 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang mempelajari masalah 

permukaan atau bagian luar, kemudian cenderung atomistik atau memecahkan 

bagian-bagian yang sebenarnya, mencari hubungan antara variabel batasan. 

Hal ini bertujuan untuk menemukan generalisasi yang digunakan untuk 

memprediksi. Selain itu juga cenderung deterministik yang menitikberatkan 

pada kepastian untuk menguji hipotesis (AR, Syamsudin,  2015). 

Istilah "desain penelitian eksperimental" secara sentral berkaitan 

dengan membangun penelitian yang memiliki validitas kausal (atau internal) 

yang tinggi. Validitas kausal menyangkut keakuratan pernyataan mengenai 

hubungan sebab dan akibat (Mitchell, Ojmarrh, 2015). Misalnya, apakah 

variabel 1 menyebabkan variasi pada variabel 2? Atau apakah variabel 2 

menyebabkan variasi pada variabel 1? Atau apakah variabel 3 menyebabkan 

variasi pada variabel 1 dan 2? Dan seberapa besar hubungan kausal antar 

variabel? Dengan demikian, desain penelitian seperti yang digunakan di sini 

adalah perhatian dari penelitian penjelasan dan evaluasi tetapi umumnya tidak 

berlaku untuk penelitian eksplorasi atau deskriptif. 

Penelitian eksperimen menurut Jonn W Best terdiri dari tiga jenis, 

yaitu; 1) Pra-eksperimen (Pre-experimental), 2) Eksperimen yang benar (True 

experimental), 3) Eksperimen semu (quasi-experimental). Desain penelitian 

yang menggunakan one group pre-test post-test design adalah desain penelitian 

yang kelompoknya tidak diambil secara acak atau berpasangan, juga tidak ada 

kelompok pembanding, tetapi akan memberikan pretest dan posttest selain 

perlakuan (Sukmadinata, Nana Syaodih, 2012). Penggunaan tes bertujuan 

untuk mengukur ada atau tidaknya kemampuan benda yang diperiksa dan 

dimensinya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur dasar kemampuan 

dan prestasi tes yang digunakan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan 

atau tes awal dan pasca-tes. 



Kemudian untuk mengetahui efektivitas, Soetomo (1993) menyatakan 

bahwa efektivitas dapat diartikan sejauh hal-hal yang telah direncanakan dapat 

terlaksana. Jika hasilnya menunjukkan persentase yang besar atau tidak jauh 

dari rencana, maka dapat dikatakan efektif. Sebaliknya, jika hasilnya jauh dari 

rencana, dapat dikatakan tidak efektif. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

yang efektif merupakan hal yang menjamin tercapainya tujuan pembelajaran 

yang ditandai dengan tercapainya kompetensi pembelajaran setelah 

pembelajaran. 

Kemudian untuk mengukur efektivitas digunakan analisis data uji-t 

merupakan perhitungan untuk mengetahui keefektifan strategi formula yang 

diimplementasikan pada pembelajaran puisi dengan rumus: 

= 𝑀𝑑
Md

√
Ʃ X2 d

N (N− 1)

 

Penjelasan: 

Md : Mean dari selisih antara pre test dan post-test  

Xd : Penyimpangan dari masing-masing mata pelajaran (d-Md) 

Ʃ X2 d: total deviasi kuadrat 

N : subjek pada sampel 

d.b : N-1 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 

2020. Adapun alur penelitian 

No Kegiatan Keterangan 

1 Pre test Pemberian tes awal tentang kemampuan 

mahasiswa BIPA dalam menulis puisi 

menggunakan bahasa indonesia 

2 Mencari Unsur 

Intrinsik 

Materi puisi diberikan kepada mahasiswa 

BIPA, kemudian mahasiswa mencari unsur-

unsur intrinsik secara individu dan kelompok 

3 Presentasi Mahasiswa mempresentasikan karyanya 

kemudian guru memberikan feedback 

mengenai tulisan-tulisan mereka. 

4 Tugas membuat Dosen menyediakan beberapa topik terkait 



kerangka puisi puisi yang akan dibuat oleh Mahasiswa BIPA 

sesuai dengan rubrik penelitian. 

5 Mahasiswa 

menunjukkan 

progresnya 

Mahasiswa menunjukkan progress puisinya, 

kemudian dosen serta teman-teman 

memberikan feedback terhadap karya tersebut 

kemudian mahasiswa merevisi sesuai masukan. 

6 Publikasi Mahasiswa membuat buku hasil karya 

mahasiswa BIPA 

7 Post test Pemberian tugas akhir mahasiswa BIPA dalam 

menulis puisi menggunakan bahasa indonesia 

 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian, 

ditentukan oleh orientasi teoritis peneliti, oleh masalah dan tujuan penelitian 

studi, dan dengan sampel yang dipilih. Dalam penelitian ini Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dan wawancara kepada dosen pengajar. 

De Marrais mendefinisikan wawancara  penelitian sebagai "proses di mana 

seorang peneliti dan peserta terlibat dalam percakapan yang berfokus pada 

pertanyaan terkait dengan studi penelitian ”(De Marrais, 2004).  

Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu; 1) Tidak 

memihak artinya tidak membahas data-data yang telah dikumpulkan 

berdasarkan opini atau hal-hal yang disukai peneliti semata. 2) Jujur dalam 

penelitian untuk memberikan hasil berdasarkan sudut pandang yang obyektif. 

Peneliti harus melaporkan seluruh temuan meskipun bertentangan dengan 

temanya. 3) Penelitian harus melindungi privasi narasumber, hal ini dengan 

memisahkan nama dari tanggapan selama proses pengkodean atau pencatatan. 

Hal ini dimaksudkan untuk melindungi identitas peserta (Creswell and 

Creswell, 2018). 

  



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Proses menumbuhkan kreativitas pelajar BIPA dalam menulis puisi 

dengan menggunakan strategi formula 

Guru melakukan beberapa langkah untuk meningkatkan kreativitas 

dalam membuat puisi yang terbagi menjadi empat tahap, yaitu; 1) 

Prapenulisan/ pemodelan 2) Pengaturan/ Brainstorming 3) Menyusun/ 

Membuat Puisi 4) Merevisi. Keempat tahapan ini penting untuk memancing 

pengetahuan, rasa ingin tahu, dan imajinasi tentang topik tertentu yang telah 

ditentukan oleh guru sehingga pada akhirnya siswa dapat menulis puisi. Pada 

tahap awal penciptaan puisi, mereka meniru modeling yang ditunjukkan oleh 

guru. Namun, proses kreatif siswa tumbuh ketika mereka dapat menciptakan 

puisi asli dan memiliki karakteristik yang berbeda. Kreativitas adalah 

Tindakan menghasilkan pemikiran, metode, atau kegiatan segar, selama 

inovasi adalah cara baru untuk mempertimbangkan dan memvariasikannya 

(S.P. Chitra, 2015). 

1. Tahapan pra menulis/ pemodelan 

Pada tahap ini, guru memberikan dua contoh teks puisi berjudul “Aku 

mau”. Puisi ini mengungkapkan perasaan dan keinginan orang. Kedua puisi 

ini menggunakan kata "Aku ingin", tetapi menggambarkan situasi yang 

berbeda. Kedua puisi ini juga menunjukkan perasaan yang berbeda. Dalam 

pembelajaran menulis puisi yang ditujukan untuk siswa BIPA (siswa 

internasional yang belajar bahasa Indonesia), guru harus menunjukkan model 

puisi yang dapat memancing ide dalam membuat puisi versi masing-masing 

siswa. Teks puisi yang digunakan adalah: 

 

Gambar 1: contoh teks puisi 



Teks puisi pertama ini menunjukkan kecemasan akan pandemic Covid-

19 yang melanda dunia. Penulis ingin Corona menghilang dari muka bumi 

untuk bertemu dan berkumpul bersama teman-teman dan keluarganya tanpa 

ada batasan. Dia bisa menikmati pemandangan kota yang ramai. Banyak orang 

yang berjualan, membeli makanan, bahkan sekedar berfoto bersama orang 

tersayang. Penulis berharap Corona segera pergi. 

 

Gambar 2: Contoh teks puisi 2 

Teks kedua ini tentang dilema yang dialami oleh penulis. Dia menjalin 

hubungan romantis dengan seseorang, tetapi hubungan itu mulai bermasalah. 

Dia ingin mengklarifikasi hubungannya dengan bertanya pada pasangannya. 

Dia ingin bertanya apa yang menyebabkan kekasihnya berubah, tetapi dia 

takut. Dia khawatir kekasihnya memiliki wanita lain, dan dia takut kekasihnya 

tidak akan mencintainya lagi. Namun dilemma tersebut tidak hanya dirasakan 

oleh dirinya saja. Kekasihnya juga merasakan hal yang sama. Dia takut untuk 

mengucapkan selamat tinggal karena dia sudah terbiasa bersama. Rasa terbiasa 

akan meninggalkan bekas meski cinta telah memudar. 

Dua situasi dan kondisi puisi yang berbeda menunjukkan bahwa kata 

yang sama, yaitu "aku ingin" dapat diterjemahkan secara beragam oleh siswa 

tergantung pada ide dan fakta yang mereka pilih untuk membuat puisi. 

Berdasarkan penjelasan dosen tentang pengertian, jenis, ciri, struktur, dan cara 

membuat puisi, mahasiswa akan mendapatkan gambaran tentang cara 

membuat puisi dalam bahasa Indonesia. Mereka dapat mengasosiasikan satu 

kata dengan kata lain untuk menambahkan unsur keindahan puisi. 

2. Aransemen/ brainstorming 

Brainstorming adalah metode untuk menghasilkan ide, menentukan 



solusi, dan mengungkapkan pemikiran otentiknya. Tujuan utama dari 

brainstorming adalah untuk menciptakan solusi sebanyak mungkin untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi (D. Toft, 2012). Siswa melakukan 

brainstorming dengan mencari data terkait topik yang diangkat. Kemudian, 

mereka akan mencari kosakata yang tepat untuk mewakili perasaan dan 

menulis puisi. Setelah itu, sertakan unsur keindahan, konotasi, dan majas agar 

puisi tersebut lebih bermakna. Dosen memberikan langkah-langkah untuk 

membantu siswa BIPA menemukan ide untuk membuat puisi empat yang 

dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

 

Gambar 3: tabel Brainstorming 

Peran dosen sangat signifikan dalam tahap brainstorming ini. 

Mahasiswa BIPA adalah mahasiswa internasional yang belajar bahasa 

Indonesia secara online. Mereka pasti kesulitan mengungkapkan gagasan 

tentang Corona dan kemudian mewujudkannya dalam bentuk puisi. 

Keterbatasan kosakata bahasa Indonesia mengakibatkan puisi yang dihasilkan 

memiliki tingkat kreativitas yang rendah. Oleh karena itu, guru harus 

membantu memberikan gambaran tentang jumlah masyarakat Indonesia yang 

terpapar virus Corona. Hal ini disebabkan oleh penanganan pandemi Covid 

yang kurang optimal oleh pemerintah. Dan masalahnya jumlah rumah sakit 

dan tenagakesehatan tidak sebanding dengan pasien Corona, sehingga banyak 

yang meninggal sebelum bisa ditangani dengan baik.Permasalahan yang 

dihadapi saat Corona menyerang Indonesia bisa menginspirasi mahasiswa 

BIPA untuk menulis puisi tentang Corona dari sudut pandang yang berbeda. 

Fokus adalah kunci untuk dapat memilah data yang paling banyak 

dikumpulkan. Tingkat penguasaan ini berkaitan dengan jumlah data dan 



pengetahuan kosakata yang berkaitan dengan topik yang diangkat. Selain itu, 

diperlukan juga perasaan yang mendalam tentang masalah yang diangkat agar 

puisi yang ditulis dapat mewakili perasaan pembaca. Daftar diksi yang dibuat 

akan memudahkan tahapan pembuatan puisi. 

3. Menyusun/ membuat puisi 

Kreatif biasanya dipasangkan dengan berpikir, yang berarti operasi 

kognitif yang berhubungan dengan “individu yang kreatif, bebas, spontan, dan 

tidak dapat diprediksi, dan digunakan untuk menetapkan norma, tujuan, dan 

hasil yang diharapkan (J.Cook, 2012). Pada saat yang sama, Weldo 

mengatakan bahwa menulis kreatif adalah kegiatan untuk membuat teks 

imajinatif dan informatif yang menunjukkan penggunaan struktur teks yang 

tepat, pilihan kata, tanda baca, dan unsur-unsur pembentuk yang tepat (F. 

Weldon, 2013). Menulis puisi merupakan salah satu bentuk penulisan kreatif. 

Melalui menulis puisi, siswa dapat belajar tentang karya sastra imajinatif tetapi 

menggunakan diksi yang memiliki makna kiasan. 

Pengembangan keterampilan menulis dapat meningkatkan kreativitas 

dan memberikan stimulus yang kuat untuk ekspresi diri. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memfasilitasi keterampilan sosial dan literasi siswa serta menawarkan 

media untuk mengeksplorasi masalah sosial, politik, kesehatan, dan 

lingkungan di Indonesia sehingga penyelesaian masalah Corona di Indonesia 

terkesan lambat. Pembelajaran menulis dapat memberikan efek jangka 

panjang pada siswa untuk mengasah empati dan kepedulian terhadap sesama 

manusia. Ostrom mengatakan bahwa kegiatan menulis kreatif menciptakan 

pengetahuan karena kegiatan menulis dapat mengajarkan siswa tentang 

kehidupan dan pengalaman pribadi sebagai bentuk ekspresi diri. 

Dalam menulis puisi perlu menghubungkan fiksi dengan peristiwa yang 

dialami pengarang. Pengungkapan peristiwa tersebut membutuhkan gaya 

bahasa simbolik atau semiotik. Simbolik adalah ilusi yang tetap dan kohesif, 

sedangkan semiotik adalah bentuk oposisi. Semiotik menimbulkan 

kebingungan semua pembagian ketat antara maskulin dan feminin dan 

menawarkan untuk mendekonstruksi semua oposisi biner moral, tepat/tidak 

tepat, norma/penyimpangan, waras/gila, milikku/milikmu, otoritas/ketaatan, 



yang dengannya masyarakat seperti kita bertahan (T. Eglaton, 1996). Gaya 

bahasa simbolik dan semiotic membantu mengekspresikan diri dan mengkritik 

suatu peristiwa yang diangkat dalam puisi. Gaya bahasa juga merupakan unsur 

yang sulit diterapkan dalam puisi siswa BIPA, dan ini karena kosakata yang 

mereka ketahui minim. Mereka mengalami kesulitan memahami penggunaan 

satu kata, tetapi kiasan tertentu melambangkannya. Misalnya, penyebutan 

anak yang suka belajar adalah "kutu buku". Pernyataan "sendok perak” untuk 

bawahan. Penyebutan “kaset rusak” menunjukkan betapa buruknya suara 

seseorang yang disindir. Kata-kata konotatif ini sulit dipahami oleh mahasiswa 

BIPA. Oleh karena itu, materi tentang gaya bahasa perlu dijelaskan secara 

mendalam agar mereka bisa membuat puisi yang lebih estetis. 

 

Gambar 4: contoh puisi karya mahasiswa BIPA 

Puisi yang dibuat oleh Zunaira, seorang mahasiswa asal China, sangat 

kering atau dangkal dalam sisi estetika. Dia belum bisa memahami struktur 

puisi. Ia tidak menggunakan bahasa atau simbol semiotik untuk 

menggambarkan penyebaran virus corona, penanganan covid, dan 

harapannya. Dia hanya menulis kalimat pendek tentang Corona. Dia menulis 

tentang pengalamannya jauh dari keluarga selama Corona, namun dia tidak 

menggunakan diksi yang menggambarkan kecemasan dan kesedihan yang 

dihadapi keluarganya di Tiongkok. Dia tidak mengungkapkan hal-hal kritis 

atau kreatif dalam tulisannya. Hal ini menunjukkan bahwa menulis kreatif 

membutuhkan komitmen dan rasa ingin tahu yang tinggi untuk dapat 

menciptakan puisi yang menarik. 

 



4. merevisi 

Tahap revisi merupakan tahap pemberian umpan balik dan evaluasi 

dari dosen untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa BIPA. 

Menulis puisi dalam bahasa asing tentu bukan kegiatan yang mudah. Oleh 

karena itu, dosen harus memberikan masukan dan arahan kepada mahasiswa 

untuk merevisi sesuai dengan struktur puisi yang tepat. 

 

Gambar 5: umpan balik tentang kegiatan menulis 

Umpan balik diberikan dengan membuat catatan tentang kesalahan dan 

kesalahan yang harus diperbaiki siswa. Setelah itu, dosen harus meminta hasil 

revisi mahasiswa agar perubahan kemampuan menulis dapat terlihat menjadi 

lebih baik. Pembelajaran menulis dengan strategi Modeling yang dilakukan 

pada mahasiswa BIPA membutuhkan peran dan intervensi dosen yang 

menonjol. Apalagi pembelajaran dilakukan secara online; Hal ini sangat 

menyulitkan siswa yang tidak bisa berbahasa Indonesia dengan lancar. Namun 

tugas membuat puisi akan menyenangkan karena komitmen yang tinggi. 

Mahasiswa harus melakukan penelitian mendalam, mencari referensi diksi dan 

majas yang sering digunakan dalam karya sastra Indonesia, dan memasukkan 

unsur perasaan pribadi pengarang dalam penunjukan yang dibuat. 

 

2. Hasil kreativitas puisi pelajar BIPA sebagai hasil penerapan strategi 

formula. 

Kreatifitas mahasiswa BIPA dapat diketahui melalui rubrik penilaian 

dibawah ini: 



Aspek 

yang 

dinilai 

1 2 3 4 

Tema Tema 

dikembangkan 

tidak optimal. 

Kalimat tidak 

sesuai dengan 

tema sama 

sekali 

Tema 

dikembangkan 

kurang 

optimal. 

Terdapat 

kalimat yang 

tidak sesuai 

dengan tema 

Tema 

dikembangkan 

secara 

optimal. 

Terdapat 

kalimat yang 

kurang sesuai 

dengan tema.  

Tema 

dikembangkan 

secara optinal. 

Kalimat yang 

digunakan 

sesuai dengan 

tema.  

Amanat Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

tidak mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

kurang mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Amanat yang 

disampaikan 

secara tersirat 

dan tersurat 

sangat mudah 

ditafsirkan 

serta 

dipraktikkan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Rasa Perasaan 

penulis tidak 

kuat sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Perasaan 

penulis kurang  

kuat sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Perasaan 

penulis kuat 

sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Perasaan 

penulis sangat 

kuat sehingga 

dapat 

dirasakan 

dalam setiap 

baris dan bait 

puisi. 

Majas Tidak 

menggunakan 

Kurang 

menggunakan 

 

Menggunakan  

Menggunakan 

majas yang 



majas yang 

sesuai dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

majas yang 

sesuai dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

cukup majas 

yang sesuai 

dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

sesuai dengan 

konteks 

sehingga puisi 

tidak menarik 

Irama/ritme Irama/ritme 

yang 

digunakan 

tidak teratur 

Irama/ritme 

yang 

digunakan 

kurang teratur 

Irama/ritme 

yang 

digunakan 

teratur 

Irama/ritme 

yang 

digunakan 

sangat teratur 

Citraan Tidak 

mengandung 

citraan sama 

sekali 

Mengandung 

satu citraan 

Mengandung 

dua citraan 

Mengandung 

lebih dari tiga 

citraan 

Tipografi Struktur antar 

bait tidak 

teratur 

Struktur antar 

bait kurang 

teratur 

Struktur antar 

bait teratur 

Struktur antar 

bait sangat 

teratur 

 

 

Puisi I CORONA ITU 

No Nama 
Aspek yang Dinilai 

Rasa Majas Citraan 

1 Zunaira Kepercayaan - Penglihatan dan 

pendengaran 

2 Hartati Marah dan 

ketakutan 

- Penglihatan dan 

pendengaran 

3 Nazla Takut dan 

percaya 

Corona akan cepat 

dibunuh (Majas 

Personifikasi) 

 

4 Reni Sedih dan cemas - Penglihatan dan 

pendengaran 



5 Eka Percaya - Penglihatan dan 

pendengaan 

6 Anita Tenang dan 

percaya 

Saya percaya dunia 

akan cepat sembuh  

(Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

7 Naty Tenang - Penglihatan dan 

pendengaran 

8 Cinta Sedih dan stress - Penglihatan dan 

pendengaran 

9 Soo Yeon Cemas - Penglihatan dan 

pendengaran 

 

No Nama Aspek yang 

dinilai 

1 2 3 4 

1 Zunaira Tema   
 

 

Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan  
 

  

Tipografi  
 

  

2 Hartati Tema   
 

 

  Amanat   
 

 



Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

3 Nazla Tema   
 

 

  Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

4 Reni Tema   
 

 

  Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 



Tipografi  
 

  

5 Eka Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

6 Anita Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

7 Naty Tema   
 

 

Amanat   
 

 

Rasa  
 

  



Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

8 Cinta Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

9 Soo Yeon Tema  
 

  

Amanat  
 

  

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  



Puisi II AKU INGIN 

No Nama 
Aspek yang Dinilai 

Rasa Majas Citraan 

1 Zunaira Optimis Corona, silakan 

keluar dari bumi kita 

segera! (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

2 Hartati Optimis Corona, siapa 

biarkan kamu 

muncul dan 

membayakan 

manusia (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

3 Nazla Optimis Corona, redahlah! 

(Majas Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

4 Reni Optimis dan 

percaya 

Corona, saya percaya 

manusia akan 

mengalahkan virus 

corona (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

5 Eka Optimis Corona, silakan 

keluar dari dunia 

kami (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

6 Anita Optimis Corona, saya tidak 

ingin bertemu kamu 

lagi (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

7 Naty Optimis Corona, tolong 

lenyap (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 



8 Cinta Optimis Corona, ayo cepat 

hilang (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

9 Soo Yeon Optimis Corona, kaulah 

ssegera menghilang 

seperti abu dari 

planet kita (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

 

No Nama Aspek yang 

dinilai 

1 2 3 4 

1 Zunaira Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme  
 

  

Citraan    
 

Tipografi  
 

  

2 Hartati Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 



Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

3 Nazla Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa   
 

 

Majas   
 

 

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

4 Reni Tema   
 

 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

5 Eka Tema    
 



Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme   
 

 

Citraan    
 

Tipografi   
 

 

6 Anita Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas  
 

  

Irama/ritme    
 

Citraan    
 

Tipografi  
 

  

7 Naty Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas  
 

  

Irama/ritme  
 

  



Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

8 Cinta Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas  
 

  

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

9 Soo Yeon Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas   
 

 

Irama/ritme   
 

 

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

 

  



Puisi III NAMA 

No Nama 
Aspek yang Dinilai 

Rasa Majas Citraan 

1 Zunaira Optimis - Penglihatan dan 

pendengaran 

2 Hartati   Halo Corona, aku 

bertemu kamu 

sudah lama sekali 

 Rumahmu dan 

keluargamu di 

mana？ Tidak 

rindu keluarga ? 

 Aku bisa 

membantu kamu 

pulang, 

 Tetap di sini 

keluargamu pasti 

khawatir 

 Isi alamatmu dan 

aku akan 

mengantarmu! 

(Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

3 Nazla Optimis Ayo hancurkan 

dinding Corona! 

(Majas Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

4 Reni Optimis Ingin corona 

dihilangkan mereka 

(Majas Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

5 Eka Cemas - Penglihatan dan 

pendengaran 



6 Anita Optimis Negara sakit parah 

(Majas Personifikasi) 

 

Penglihatan dan 

pendengaran 

7 Naty Kecewa - Penglihatan dan 

pendengaran 

8 Cinta Benci - Penglihatan dan 

pendengaran 

9 Soo Yeon Marah  Engkau! 

Dengarlah suara 

hatimu! 

 Negara sejumlah 

211 jadi korban, 

masih tidak 

cukup? (Majas 

Personifikasi) 

Penglihatan dan 

pendengaran 

 

No Nama Aspek yang 

dinilai 

1 2 3 4 

1 Zunaira Tema   
 

 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  



2 Hartati Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas    
 

Irama/ritme  
 

  

Citraan    
 

Tipografi    
 

3 Nazla Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa    
 

Majas    
 

Irama/ritme   
 

 

Citraan    
 

Tipografi   
 

 

4 Reni Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas  
 

  



Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

5 Eka Tema    
 

Amanat   
 

 

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

6 Anita Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas    
 

Irama/ritme 
 

   

Citraan   
 

 

Tipografi   
 

 

7 Naty Tema   
 

 



Amanat  
 

  

Rasa   
 

 

Majas 
 

   

Irama/ritme 
 

   

Citraan  
 

  

Tipografi  
 

  

8 Cinta Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas 
 

   

Irama/ritme  
 

  

Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

9 Soo Yeon Tema    
 

Amanat    
 

Rasa    
 

Majas    
 

Irama/ritme  
 

  



Citraan   
 

 

Tipografi  
 

  

 

Data pre test dan post test 

pre test post test  Res-1 

76 85 2.11275 

75 80 -1.83359 

72 81 2.32737 

78 82 -2.99456 

71 78 .38103 

74 84 3.22006 

68 70 -4.45801 

67 72 -1.40435 

66 75 2.64930 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.77463166 

Most Extreme Differences Absolute .221 

Positive .138 

Negative -.221 

Test Statistic .221 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 > 

dari 0,05 maka dapat diinterpretasikan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Karena normal hasil analisis ini dapat masuk ke uji paired t test. 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre test 71.8889 9 4.22624 1.40875 

post test 78.5556 9 5.24669 1.74890 

 

 

Mean nilai rata-rata pre test 71,8,2, dan post 78,5. 

N itu jumlah sample yang dipakai yaitu ada 9 sampel 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pre test & post test 9 .849 .004 

 

 

Korelasi antara variable pre test dan post test melalui uji korelasi person produk 

moment. 0,04  < 0,05 maka ada hubungan antara variable pre test dan post test. 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pre test - 

post test 

-

6.66667 

2.78388 .92796 -8.80655 -4.52679 -

7.184 

8 .000 

 



 

Jika sig. (2 tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pada pre test dan post test 

Jika sig. (2 tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada pre test dan post test. 

 

Pengambilan keputusan: 

Diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat kita 

simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pembelajaran 

mahasiswa BIPA pada data pre test dan post test. 

 

  



BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mengungkap bahwa ada empat tahapan, yaitu; 1) pramenulis/ 

modeling 2) aransemen/ brainstorming 3) membuat draf/membuat puisi 4) revisi 

untuk pembelajaran menulis puisi. Untuk menumbuhkan kreativitas mahasiswa, 

dosen menggunakan bantuan model formula untuk menulis puisi. Guru 

menyediakan materi otentik yang membantu siswa untuk mendapatkan beberapa 

ide. Namun karena keterbatasan waktu dan pengetahuan kosakata, beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam menulis puisi. Disarankan untuk menggunakan 

berbagai macam model yang terintegrasi dengan teknologi untuk meningkatkan 

kreativitas siswa. Pembelajaran menulis puisi dengan strategi formula yang 

dilakukan pada mahasiswa BIPA membutuhkan peran dan intervensi dosen yang 

menonjol. Apalagi pembelajaran dilakukan secara online; Hal ini sangat 

menyulitkan siswa yang tidak bisa berbahasa Indonesia dengan lancar. Namun 

tugas membuat puisi akan menyenangkan karena komitmen yang tinggi. 

Mahasiswa harus melakukan penelitian mendalam, mencari referensi diksi dan 

majas yang sering digunakan dalam karya sastra Indonesia, dan memasukkan unsur 

perasaan pribadi pengarang dalam penunjukan yang dibuat. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,200 > dari 0,05 maka dapat diinterpretasikan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. Karena normal hasil analisis ini dapat masuk ke uji paired t test. Adapun 

berdasarkan hasil uji paired t test, diketahui bahwa nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 

< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil 

pembelajaran mahasiswa BIPA pada data pre test dan post test. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi formula memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan menulis puisi pada pelajar BIPA. 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah, Jalan Lidah Wetan Unesa, Surabaya 6021 3
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KEPUTUSAN REKTOR UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
NOMOR 83s/UN38/HK I PM / 2O2r

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNMERSITAS NEGERI SURABAYA

DANA PNBPTAHUN 2O21

Menimbang

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

a. bahwa berdaserken hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan
proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya Dana
PNBP Tahun 2O2l;

l. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 20O9
tentang Dosen (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tarnbahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 50O7);

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikaa Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Ta-hun 2Ol4
Nomor 16, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 55O0);

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.O5|2O11 tentang
Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Laya.nan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 363);

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Ke{a
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2O 15 Nomor 889);

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);

Mengingat
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Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai lnstansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;
Keputusan Menteri Riset, Tekrologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 461/MlKYf .KP /2018 tentErng Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
20ta-2022;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN REKTOR UNMERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
DANA PNBPTAHUN 2021.

Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2O21,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebijakan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya
Dana PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada ketentuan yang
berlaku.

Keputusar Rektor ini mtrlaj berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Juni 2O2L
REKTOR UNIYERSITAS NEGEzu
SURABAYA,

ttd

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETICA

=

dengan aslinya
um dan Keuangan,

987011001

NURHASAN
NrP 19630429 199002 1001
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